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BAB III 

PEMBAHASAN

3.1 Profil Instansi

Pada sub-bab ini akan dijelaskan mengenai profil dari instansi MPC

Bandung 40400 yang menjadi studi kasus dalam penelitian, profil instansi 

terdiri antara lain:

3.1.1 Sejarah Umum MPC Bandung 40400

Landasan  formal  didirikannya  Sentral  Pengolahan  Pos  Bandung  

40400 adalah  berdasarkan  Surat  Keputusan  Direksi  Perum  Pos  dan  

Giro  tanggal  21 Januari  1988  Nomor  :  11/Pran/Dirut/1988  dan  mulai  

beroperasi  pada  tanggal  15 Nopember    1988,    yang    diresmikan    

oleh    Menteri    Pariwisata    Pos    dan Telekomunikasi   tanggal  30  

November 1988.  Adapun  bangunan  SPP(Sentral Pengolahan Pos) 

Bandung 40400 menempati luas gedung 4.145 m2dan luas tanah 10.715  

m2.  PT  Pos  Indonesia  memiliki  beberapa  jenis  pelayanan  jasa  yang 

kemudian akan di proses di SPP Bandung, layanan tersebut adalah :

Namun    dalam    menyikapi    pesatnya    perkembangan    dan    

perubahan lingkungan bisnis dan tingginya tingkat persaingan dalam 

bisnis jasa pengiriman, sehingga  menuntut  PT.  Pos  Indonesia  harus  

bersikap  professional  dalam  jasa pelayanan  dan  berorientasi  pada  

pelanggan  serta  dukungan  operasi  yang  efektif dan  efisien  yang  

mampu  menjaga  pertumbuhan  perusahaan  pada  masa  sekarang dan  

masa  yang  akan  datang, maka  status  SPP (Sentral  Pengolahan  Pos)  

Bandung 40400   berubah   menjadi MPC (Mail   Processing   Centre)   

Bandung   40400, berdasarkan   Surat   Keputusan   Direksi   tanggal   14   

Januari   2005   No   :   KD 06/Dirut/0105,   tentang Tata   Kerja   dan   

Organisasi   Mail   Processing  Centre Bandung 40400, dan secara efektif  

beroperasi mulai tanggal 1 April 2005. 
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Seiring  dengan  perkembangan  dan  perubahan  lingkungan  bisnis  

tersebut maka  Surat  Keputusan  Direksi  tanggal  14  Januari 2005  No  

:  KD  06/Dirut/0105, tentang Tata  Kerja  dan  Organisasi  Mail  

Processing  Centre Bandung  40400 disempurnakan dengan Surat  

Keputusan  Direksi  tanggal  14  September  2006  No. KD  51/Dirut/0906  

tentang Organisasi  dan  Tata  Kerja  Mail  Processing  Centre, dan secara 

efektif  beroperasi mulai tanggal 1 Juni 2007.

MPC  bandung  memiliki  beberapa  bagian  sistem pemrosesan surat 

dan barang yang meliputi:

1. Pemrosesan kiriman surat standar dalam negeri.

2. Pemrosesan kiriman surat standar luar negeri

3. Pemrosesan kiriman surat prioritas

4. Pemrosesan kiriman paket standar dan kilat khusus dalam 

negeri.

5. Pemrosesan kiriman paket luar negeri

6. Pemrosesan bagian distribusi.

3.1.2 Tugas dan Fungsi MPC Bandung 40400

Adapun  tugas  dan  fungsi  yang  di  emban  oleh  MPC 

Bandung 40400 adalah:

1. Menetapkan   kebijakan   mutu,   sasaran   mutu,   standar   mutu   

pemrosesan, pendistribusian dan pengantaran kiriman di wilayah 

kerjanya.

2. Merencanakan,  mengorganisasikan  dan  mengendalikan  aktivitas  

pemrosesan, pendistribusian dan pengantaran kiriman di wilayah 

kerjanya.

3. Merencanakan,   mengorganisasikan   dan  mengendalikan   

aktivitas  dukungan umum dan teknologi serta sarana.

4. Melaksanakan pembinaan dan pengawasan melekat

5. Menyusun rencana kerja anggaran (RKA) unit kerja

6. Mengelola sumber daya pada unit kerjanya.
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3.1.3 Visi dan Misi MPC Bandung 40400

Visi :

MPC   Bandung   sebagai   Centre   Service   Excellence dalam   

menangani pemerosesan   dan   pengantaran   kiriman   pos   sehingga   

tercipta   kepuasan pelanggan  dan  menjadi  barometer  bagi  UPT  

lainnya  serta  berperan  sebagai Litbang dan Diklat penanganan kiriman 

pos.

Misi :

Melipatgandakan   pendapatan   serta   memberikan   dukungan   operasi   

secara optimal bagi Kantor Pos atau UPT dan merupakan Sentral 

Layanan Pelanggan dalam   memelihara   dan   menggarap   pelanggan   

melalui   penanganan      dan penyerahan kiriman secara cepat, tepat dan 

terpercaya.

3.1.4 Susunan Organsisasi

MPC Bandung 40400 Bandung mempunyai kedudukan, Susunan 

Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja MPC Bandung 40400, 

dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, terdiri atas :

A) Kepala MPC Bandung 40400, membawahi langsung :

1. Manager Dukungan Umum; dan

2. Manager Audit Mutu dan K3L

3. Wakil Kepala MPC Bandung 40400

B) Wakil Kepala MPC Bandung 40400, membawahi :

1. Manager Proses Outgoing Surat Pos

2. Manager Proses Incoming Surat Pos I

3. Manager Proses Incoming Surat Pos II

4. Manager Distribusi & Transportasi I

5. Manager Distribusi & Transportasi II

6. Manager Proses Incoming-Outgoing Paket Pos
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7. Manager Pos Internasional & Kepabeanan

8. Manager Inquiry

9. Manager Antaran

C) Manager Antaran MPC Bandung 40400 membawahi :

1. Ka DC Sekejati 40400A

2. Ka DC Ujung Berung 40400B

3. Ka DC Cipedes 40400C

4. Ka DC Situsaeur 40400D

5. Ka DC Asia Afrika 40400E

6. Ka DC Cikutra 40400F

7. Ka DC Dayeuh Kolot 40400G

8. Ka DC Soreang 40400H

9. Ka DC Cimahi 40400I

10. Ka DC Cikeruh 40400J

11. Ka DC Padalarang 40400K

12. Ka DC Lembang 40400L

13. Ka DC Majalaya 40400M
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Bagan Struktur Organisasi MPC Bandung 40400 dapat dilihat

dibawah ini :

Gambar 3.1 Struktur Organisasi MPC Bandung 40400

(Sumber : Mail Processing Center Bandung 40400)
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3.2 Aktivitas Kerja Praktik

Aktivitas kerja praktik yang dilakukan dalam pelaksanaan Praktik Kerja 

Lapangan ini adalah selama dua bulan terhitung mulai tanggal 01 Juli 2020 

sampai dengan 31 Agustus 2020. Adapun waktu pelaksanaan Praktik Kerja 

Lapangan sesuai dengan jam kerja di MPC Bandung 40400 adalah sebagai 

berikut : 

Hari : Senin - Jumat 

Pukul : 07.00 WIB - 11.00 WIB (Shift Pagi)

: 19.00 WIB - 22.30 WIB (Shift Malam)

Praktikan melakukan kegiatan Praktik Kerja di MPC Bandung 40400 yang 

berlokasi di Jalan Raya Soekarno-Hatta St No.558, Sekejati, Buahbatu, Kota 

Bandung, Jawa Barat 40286. Dalam aktivitas kerja praktik, Praktikan 

ditempatkan 1 bidang yaitu Bidang Incoming yaitu bagian Penerimaan barang 

keluar masuk untuk wilayah regional Bandung yang diberi tugas pada sebagai 

berikut :

Tabel 3.1 Tabel Kegiatan Kerja Praktik

Tanggal Bidang Kegiatan

01 Juli 2020 10 Juli 

2020

Incoming 

Malam

Membantu Terima item dan tutup 

karung di DC Lembang dan 

Padalarang.

13 Juli 2020 17 Juli 

2020

Incoming

Malam

Membantu Terima item dan 

membantu penginputan Neraca 

pada bagian Incoming.

20 Juli 2020 24 Juli 

2020

Incoming 

Pagi

Membantu pada Puri terima item 

dan menyusun kantong tutupan 

sesuai DC dan tujuannya.
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27 Juli 2020 31 Juli 

2020

Incoming 

Pagi

Membantu Puri terima item, sortir 

paket dan menyusun kantong 

tutupan sesuai DC dan tujuannya.

3 Agustus 2020 7 

Agustus 2020

Incoming 

Malam

Membantu pada puri terima item 

dan membantu menutup kantong 

pada DC Cikeruh dan DC Majalaya.

10 Agustus 2020 14 

Agustus 2020

Incoming 

Pagi

Membantu puri terima item, 

membantu menutup kantong untuk 

bagian outgoing dan distribusi pada 

MPC Bandung 40400

17 Agustus 2020 21 

Agustus 2020

Incoming 

Malam

Membantu puri terima item dan 

membantu bagian distribusi 

mensortir barang yang datang.

24 Agustus 2020 28 

Agustus 2020

Incoming

Pagi

Membantu puri terima item, 

menutup kantong untuk ke distribusi 

dan menyusun tutupan sesuai DC 

dan tujuannya.

31 Agustus 2020 Incoming 

Malam

Membantu puri terima item dan 

membantu menutup untuk bagian 

outgoing.
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3.3 Pengolahan Data dan Analisis

Pada sub-bab ini akan dijelaskan mengenai data yang dibutuhkan dalam 

analisis, diantaranya:

3.3.1 Pengumpulan Data

A. Layout Proses Scanning Barang Masuk atau Keluar Pada Bagian 

Incoming di MPC Bandung 40400

Tampilan gambar 3.2 adalah layout dan pengoperasian sistem web 

dan desktop pada bagian incoming diberi tanda warna kotak 

dibedakan, garis putus-putus berwarna merah dan terdapat simbol 

yang menunjukan unit komputer.

Gambar 3.2 Layout Penggunaan Sistem Pada Bagian Incoming

(Sumber : MPC Bandung 40400, Pengolahan Pribadi)
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B. Banyaknya Barang Yang Menggunakan Web Dan Desktop di 

bagian Incoming MPC Bandung 40400

Berikut merupakan contoh data barang perhari pada bagian incoming, 

dan diambil sampel pada tanggal 1 Agustus dan 31 Agustus 2020 

seperti berikut.

Gambar 3 3 Data Barang Masuk Perhari Pada Bagian Incoming

(Sumber : Booker Incoming MPC Bandung 40400, Pengolahan Pribadi)

Gambar 3.4 Data Barang Masuk Perhari Pada Bagian Incoming

(Sumber : Booker Incoming MPC Bandung 40400, Pengolahan Pribadi)
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Berikut merupakan data barang perhari dalam bulan Agustus yang 

menggunakan sistem Web dan Desktop pada bagian incoming.

Tabel 3.2 Tabel Barang Yang Menggunakan Sistem Web dan Desktop Perbulan Agustus

(Sumber : Data Pengolahan Pribadi)



24

C. Alur Proses Barang Masuk Pada Bagian Incoming

Gambar 3.5 Alur Proses Barang Masuk Ke Bagian Incoming

(Sumber : MPC Bandung 40400)
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Alur dari mulai barang masuk, diolah dan diproses pada setiap 

delivery center yang ada pada bagian incoming, prosesnya yaitu:

A. Terima kantung yang berisikan barang ataupun dokumen dari 

Distribusi maupun Outgoing.

B. Mencocokan Label kantung tersebut dengan bukti serah 

kantung dari bagian terkait.

C. Membuka kantung tersebut dan mencocokan barang serta 

dokumen dengan manifest, setelah itu barang diterima dengan 

scanner (desktop dan web) dalam Puri terima item, kemudian 

memisahkan label kantung dan manifes. 

D. Item dalam kantung dipisahkan berdasarkan jenisnya yaitu ada 

dokumen atau surat dan barang.

E. Setelah itu barang dan dokumen di sortir menurut kantor 

tujuannya, dapat berupa sortir per DC atau per KP.

F. Setelah itu barang dan dokumen yang sudah di sortir masuk 

kedalam DC dan KP sesuai tujuannya untuk melakukan tutupan 

kantung dan pembuatan manifes kirim.

G. Jika terdapat barang atau item diluar dari kantor tujuan bagian 

incoming maka dibuat tutupan barang dalam satu kantung untuk 

diteruskan ke bagian outgoing.



26

D. Alur Proses Barang Keluar Pada Bagian Incoming

Gambar 3.6 Alur Proses Barang Keluar Dari Bagian Incoming

(Sumber : MPC Bandung 40400)
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Alur dari mulai barang diolah dan diproses pada setiap delivery 

center yang ada pada bagian incoming kemudian diserahkan 

menuju bagian distribusi, prosesnya yaitu:

A. Barang dan dokumen yang sudah diproses sesuai DC dan 

KP kantor tujuannya di tutup dalam satu kantung.

B. Kemudian mencetak Label tujuan kantung dan mencetak 

manifes item tersebut sesuai jumlah manifes dalam satu 

kantung.

C. Setelah ditutup dalam satu kantung maka dilakukan 

scanning label tutupan kantung dalam puri kirim (Web dan 

Desktop) dan selanjutnya di letakkan dalam tempat khusus 

sebelum pengiriman barang, dan diserahkan ke bagian 

distribusi.

E. Pengertian Sistem Desktop dan Web yang digunakan untuk 

penginputan data pada MPC Bandung 40400

Pada PT Pos Indonesia khususnya MPC Bandung 40400

menggunakan suatu sistem yang terus mengalami pembaruan dan 

tujuannya adalah prioritas kepuasan konsumen atau pengguna jasa 

pengiriman PT Pos Indonesia. Pada MPC Bandung 40400 sendiri 

menggunakan sistem desktop dan web dalam menjalani setiap proses 

CPTD-R yang ada,dan berikut adalah penjelasan mengenai kedua 

sistem tersebut :

1. Sistem Aplikasi Desktop

Sistem desktop ini adalah sistem yang digunakan 

dengan berbasis aplikas di buat tahun 2008 dan awalnya tidak 

semua langsung menggunakan sistem ini, awalnya sistem ini 

digunakan pada bagian loket dan proses, setelah itu baru 

bagian delivery juga ikut menggunakan sistem ini.
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Gambar 3.7 Contoh Gambar Manifes Sistem Desktop

Sekitar Tahun 2009 dan 2010 mulai bagian paket 

juga ikut menggunakan sistem ini, yang akhirnya membuat 

seluruh proses pada PT Pos Indonesia sudah menggunakan 

sistem berbasis Aplikasi desktop ini. Sistem ini mengalami 

pembaruan atau pengembangan sekitar tahun 2011-2012 dan 

masih menggunakan versi tersebut hingga sekarang.

Namun versi terbaru yang digunakan hingga saat ini 

justru mengalami perbedaan dengan versi sebelumnya, 

dikembangkan menggunakan versi 203 ini malah menjadi 

turun dimana versi sebelumnya dapat dibilang lebih baik 

karena sudah mempunyai beberapa fitur yaitu sudah 

menggunakan filter input data dan fitur pengoperasian yang 

lebih stabil.

Namun sistem aplikasi ini masih digunakan hingga 

sekarang, walaupun ada rencana untuk mengalihfungsikan 

sistem ini dengan sistem yang terbaru yaitu web pada tanggal 

1 Juli 2020 kemarin. Berikut adalah contoh manifest untuk 

sistem Desktop :
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2. Sistem I-Pos Web

Adalah sistem yang digunakan dengan berbasis 

website yang di kembangkan tahun 2012 dan yang pertama 

menggunakan sistem berbasis I-Pos Web ini adalah untuk 

bagian loket, sedangkan untuk bagian lainnya seperti paket 

dan delivery mulai menggunakan sekitar tahun 2016-2017, 

sedangkan untuk bagian proses adalah sekitar awal tahun 

2019.

Terdapat perbedaan jarak yang cukup signifikan dari 

awal penerapannya pada bagian paket yaitu tahun 2012 karena 

untuk penerapan pada bagian lainnya dibutuhkan penyesuaian 

sistem dari yang sebelumnya menggunakan berbasis Aplikasi 

desktop dan juga butuh pengembangan sesuai kebutuhan yang 

dapat dibilang cukup rumit dan memakan waktu, dan saat ini 

mayoritas kantor atau agen pada PT Pos Indonesia 

menggunakan sistem ini karena ini merupakan sistem terbaru 

yang dimiliki oleh PT Pos Indonesia.

Rencananya sistem web ini akan menggantikan sistem 

sebelumnya yaitu desktop, dan saat ini sedang tahap 

penyesuaian agar dapat memenuhi kebutuhan perusahaan serta 

mempunyai harapan lebih baik dari sebelumnya. Berikut

adalah contoh manifest untuk sistem Web :
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F. Langkah-Langkah Penggunaan Sistem Web Pada Puri Terima 

dan Puri Kirim Barang bagian Incoming

Setelah mengetahui pengertian dari masing-masing sistem 

maka untuk contoh penggunaan sistem berbasis I-Pos Web pada 

bagian Incoming MPC Bandung 40400 langkah-langkahnya adalah 

sebagai berikut :

Penggunaan I-Pos Web pada Puri terima Barang

1. Langkah awalnya adalah membuka website resmi PT Pos 

Indonesia, kemudian otomatis muncul tampilan seperti gambar 3.9 

dan memasukan akun yang dimiliki oleh karyawan PT Pos Indonesia, 

disini penulis menggunakan akun yang diberikan oleh manajer pada 

bagian dimana penulis melakukan Kerja Praktik.

Gambar 3.8 Contoh Gambar Manifes Sistem Web

(Sumber : Booker Incoming MPC Bandung 40400)
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2. Langkah selanjutnya setelah login I-Pos Web adalah memilih 

processing dan pilih bagian terima item seperti pada gambar untuk 

melakukan terima item pada bagian Incoming.

Gambar 3.10 Langkah Pertama Penggunaan Sistem Web Pada Puri Terima

Gambar 3.9 Langkah Kedua Penggunaan Sistem Web Pada Puri Terima
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Gambar 3.12 Langkah Keempat Penggunaan Sisten Web Pada Puri Terima

3. Lalu muncul seperti gambar 3.11 yang dapat digunakan untuk 

menginput barang menggunakan scanner yang termasuk ke dalam I-

Pos web, dengan mengarahkan kursor pada bagian No Barcode lalu 

scan barang tersebut.

4. Setelah barang di scan maka muncul tampilan seperti gambar 3.12

yang menandakan bahwa barang sudah terinput masuk kedalam 

sistem, dan tampilan tersebut berisi nomor barcode, nomor manifes, 

berat barang, nomor kantong, jenis layanan barang, kantor asal dan 

tujuan. 

Gambar 3.11 Langkah Ketika Penggunaan Sistem Web Pada Puri Terima
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5. Namun jika barang yang di scan tersebut tidak dapat atau gagal di 

input maka tampilannya akan seperti gambar 3.13 berikut.

Penggunaan I-Pos Web pada Puri kirim Barang

1. Sama dengan puri terima barang, pada puri kirim barang langkah 

awalnya adalah membuka website resmi PT Pos Indonesia, kemudian

memasukan akun seperti gambar 3.14 ini.

Gambar 3.14 Langkah Pertama  Penggunaan Sisten Web Pada Puri Kirim

Gambar 3.13 Tampilan Jika Gagal Melakukan Scanning Pada Sistem Web Pada Puri Terima
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Gambar 3.15 Langkah Kedua Penggunaan Sisten Web Pada Puri Kirim

2. Berbeda dengan terima barang sebelumnya, pada puri kirim barang 

adalah memilih processing kemudian pilih manifest serah item seperti 

gambar 3.15 berikut.

3. Lalu muncul seperti gambar 3.16 yang digunakan untuk 

menscanning barang tutupan menggunakan scanner yang termasuk ke 

dalam barang I-Pos web, dengan mengarahkan kursor pada bagian No 

Item lalu scan barang tersebut.

Gambar 3.16 Langkah Ketiga Penggunaan Sisten Web Pada Puri Kirim
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Gambar 3.17 Langkah Keempat Penggunaan Sisten Web Pada Puri Kirim

4. Lalu muncul tampilan seperti gambar 3.17 yang merupakan tujuan 

tutupan kantung yang berisi barang tersebut , dan dapat juga mengirim 

ke bagian dalam MPC Bandung 40400 seperti outgoing, distribusi, 

maupun wilayah Kota Bandung dan Kabupaten Bandung seperti 

setiap DC serta diluar wilayah tersebut seperti Cikarang, Bogor, DC 

Sekejati, dan sebagainya.

5. Selanjutnya adalah tampilan untuk memilih layanan sesuai jenis 

barang yang akan tutup kantong ada Paket Pos Biasa, Surat Kilat 

Khusus, Paket Kilat Khusus, dan lain-lain.

Gambar 3.18 Langkah Kelima Penggunaan Sisten Web Pada Puri Kirim
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Gambar 3.19 Langkah Keenam Penggunaan Sisten Web Pada Puri Kirim

6. Kemudian adalah tampilan yang sudah berisikan data barang yang 

akan ditutup kantung, dan terdapat data-data didalamnya, seperti 

Bagian tujuan ke Puri Kirim MPC Bandung 40400, layanan surat kilat 

khusus, nomor manifest yang akan tercetak nantinya, nomor kantung 

dan nomor seal atau label serta banyaknya barang dan total beratnya.

G. Langkah-Langkah Pengunaan Sistem Desktop Pada Puri Terima 

dan Puri Kirim Barang Bagian Incoming

Penggunaan Aplikasi Desktop pada Puri Terima Barang

1. Langkah awalnya adalah membuka Aplikasi Desktop PT Pos 

Indonesia kemudian muncul tampilan seperti gambar 3.20 dan 

selanjutnya memasukan akun yang dimiliki oleh karyawan PT Pos 

Indonesia, disini penulis sama dengan web sebelumnya yaitu 

menggunakan akun yang diberikan oleh manajer pada bagian dimana 

penulis melakukan Kerja Praktik.
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Gambar 3.20 Langkah Pertama Penggunaan Sisten Desktop Pada Puri Terima

2. Berbeda dengan sebelumnya berbasis I-Pos Web, disini langkah 

selanjutnya setelah login pada Aplikasi Desktop adalah memilih Entri 

Data Manifest Kiriman seperti pada gambar 3.21 untuk melakukan 

terima item pada bagian Incoming menggunakan Aplikasi Dekstop.

Gambar 3.21 Langkah Kedua Penggunaan Sisten Desktop Pada Puri Terima
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Gambar 3.22 Langkah Ketiga Penggunaan Sisten Desktop Pada Puri Terima

Gambar 3.23 Langkah Keempat Penggunaan Sisten Desktop Pada Puri Terima

3. Kemudian muncul tampilan yang berisi Kantor Asal, Kantor 

Tujuan, Bagian Pengirim, Bagian Penerima, dan masukan data sesuai 

manifest yang ada untuk puri terima item menggunakan Aplikasi 

Desktop tersebut.

4. Untuk selanjutnya adalah opsi Kantor asal sesuai yang terdaftar 

dalam manifest, kantor asal yang tersedia juga bermacam dan 

memiliki kode masing-masing.
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Gambar 3.24 Langkah Kelima Penggunaan Sisten Desktop Pada Puri Terima

Gambar 3.25 Langkah Keenam Penggunaan Sistem Desktop Pada Puri Terima

5. Untuk selanjutnya adalah opsi Bagian pengirim, karena pada 

manifest terdapat kodenya maka dimasukan sesuai yang ada dalam 

manifes agar dapat melakukan penginputan barang.

6. Kemudian bagian penerima sama seperti bagian pengirim 

sebelumnya, disamakan dengan kode yang ada dalam manifes agar 

dapat melakukan penginputan barang seperti gambar 3.25 berikut.
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Gambar 3.26 Langkah Ketujuh Penggunaan Sisten Desktop Pada Puri Terima

Gambar 3.27 Langkah Kedelapan Penggunaan Sisten Desktop  Pada Puri Terima

7. Terakhir jika semua kode atau data dalam manifes sudah di input 

dalam aplikasi dekstop tersebut maka tampilannya seperti gambar 

3.26 berikut, cara membacanya yaitu 52100 adalah kantor asal, 120 

adalah bagian pengirim, 40400 adalah kantor tujuan, 140 adalah 

bagian penerima dan 412 adalah kode barang dalam manifest tersebut.

8. Jika sudah berhasil melakukan input barang menggunakan Aplikasi 

desktop maka hasilnya seperti gambar 3,27 ini, dalam desktop tidak 

seperti web dimana semua barang yang di scan akan langsung masuk 

tanpa ada filter apapun seperti web.
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Gambar 3.29 Langkah Kedua Penggunaan Sisten Desktop Pada Puri Kirim

Penggunaan Aplikasi Desktop pada Puri Kirim Barang

1. Sama seperti langkah awal puri kirim menggunakan Aplikasi 

desktop maka membuka Aplikasi Desktop PT Pos Indonesia 

kemudian memasukan akun yang tersedia.

2. Selanjutnya setelah login pada Aplikasi Desktop adalah memilih 

Entri Data Manifest Kiriman seperti pada gambar untuk melakukan 

terima item pada bagian Incoming menggunakan Aplikasi Dekstop.

Gambar 3.28 Langkah Pertama Penggunaan Sisten Desktop Pada Puri Kirim
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Gambar 3.31 Langkah Keempat Penggunaan Sisten Desktop Pada Puri Kirim

3. Kemudian terdapat pilihan seperti gambar 3.30, dan sama dengan 

sistem berbasis I-Pos Web dapat diisi kode sesuai dengan 

manifestnya, untuk kantor asal wajib diisi MPC Bandung 40400 

karena sebagai kantor penutup kantung dan sedangkan untuk kantor 

tujuanya dapat sesuai manifes yaitu wilayah Bandung ataupun luar 

Bandung.

4. Selanjutnya adalah bagian pengirim yaitu terdiri dari masing-

masing kode sesuai dengan pengirim awalnya seperti gambar 3.31.

Gambar 3.30 Langkah Ketiga Penggunaan Sisten Desktop Pada Puri Kirim
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Gambar 3.33 Langkah Keenam Penggunaan Sisten Desktop Pada Puri Kirim

5. Selanjutnya adalah bagian penerima yaitu terdiri dari masing-

masing kode sesuai dengan penerima tujuanya.

6. Kemudian adalah produk kiriman atau jenis layan sesuai dengan 

barang yang ada dalam manifes tersebut, dan tampilannya adalah 

seperti gambar 3.33 berikut

Gambar 3.32 Langkah Kelima Penggunaan Sisten Desktop Pada Puri Kirim
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Gambar 3.35 Langkah Kedelapan Penggunaan Sisten Desktop Pada Puri Kirim

7. Setelah data semua di input sesuai kode dalam manifes, selanjutnya 

melakukan scan barang dengan cara menscan barang dalam tempat 

No Barcode Kiriman kemudian input berat masing-masing barang 

seperti gambar 3.34 ini.

8. Kemudian scan barang yang akan di kirim hingga semua barang 

yang akan dikirim habis, dan tampilannya seperti gambar 3.35 berikut.

Gambar 3.34 Langkah Ketujuh Penggunaan Sisten Desktop Pada Puri Kirim
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Gambar 3.37 Contoh Manifes Desktop Pada Sistem Puri Kirim

9. Setelah selesai menscan semua barang maka dicetak manifes 

kirimnya untuk bukti laporan ke bagian distribusi untuk keperluan 

pengantaran.

10. Contoh hasil manifes dari proses puri kirim seperti sebelumnya 

yang dilakukan adalah seperti gambar 3.37 dibawah ini.

Gambar 3.36 Langkah Kesembilan Penggunaan Sisten Desktop Pada Puri Kirim
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3.3.2 Pengolahan Data

A. Alur Proses Penerimaan Barang Masuk Dan Keluar 

Menggunakan Sistem Web Dan Desktop Pada Bagian Incoming 

Di MPC Bandung 40400

Pada alur prosesnya seperti gambar 3.5 diatas, penerapan 

sistem web dan desktop mempunyai peran dan fungsi yang sangat 

penting pada bagian incoming khususnya, dan untuk penjelasan 

proses lebih lanjutnya adalah sebagai berikut :

1. Barang dari bagian distribusi masuk ke bagian incoming 

kemudian discan label pada puri terima kantung menggunakan 

sistem desktop.

2. Barang selanjutnya masuk pada puri terima item, disini 

mayoritas kantung-kantung berisi barang atau dokumen yang 

sudah menggunakan sistem web, namun ada beberapa barang 

atau item yang masih menggunakan sistem desktop atau 

barang yang tidak bisa masuk kedalam sistem web otomatis 

akan diinput menggunakan sistem desktop.

3. Setelah itu terkoneksi langsung ke setiap delivery center untuk 

melakukan tutupan kantung, barang yang web atau desktop 

otomatis terkoneksi dan ditutup sesuai sistem ketika barang 

masuk tersebut.

4. Setelah itu setiap delivery center membuat manifes serah 

sesuai barang dan dokumen tersebut, dapat hanya membuat 

manifes web saja atau manifes desktop, itu tergantung dari 

banyaknya kuantitas barang web dan desktop perhari pada 

delivery center tersebut.

5. Kemudian keluar melalui puri kirim kantung dan otomatis 

semua diinput menggunakan sistem desktop, agar kantung 

dengan sistem web dapat terinput, karena jika menggunakan 

sistem web kantung dengan sistem desktop belum tentu dapat 

terinput.
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6. Barang keluar diserahkan menuju bagian distribusi.

7. Sistem pemrosesan tersebut otomatis terkoneksi ke pusat yang 

menyebabkan kegiatan atau hasil setiap delivery center dapat 

terlihat.

8. Pada puri terima kantung juga terkoneksi langsung menuju 

booker atau pengnputan harian pada bagian incoming, dapat 

terlihat otomatis oleh sistem atau manual menggunakan 

manifes dan label.

B. Perbedaan Kedua Sistem Tersebut Yang Menyebabkan Sistem 

Tersebut Masih Digunakan Secara Bersamaan

Dalam penerapannya, kedua sistem tersebut memiliki 

perbedaan ataupun cirinya masing-masing yang membuat kedua 

sistem tersebut masih digunakan hingga saat ini dan berikut adalah

perbedaan kedua sistem tersebut :

1. Untuk saat ini perbedaan yang paling signifikan adalah dalam 

melakukan sinkronisasi ke server pusat dan tujuan, dalam 

sistem Web dapat langsung tersinkronisasi ke server pusat 

sedangkan untuk desktop tidak dapat langsung, hanya berupa 

jaringan regional atau dalam wilayah masing-masing.

2. Jaringan yang digunakan keduanya juga berbeda, dalam PT 

Pos Indonesia terdapat 2 jaringan yaitu Intranet dan Internet,

Dalam MPC Bandung 40400 sendiri menggunakan Jaringan 

Intranet untuk sistem yang lama yaitu Desktop dan sedangkan 

untuk sistem Web menggunakan jaringan Internet.

3. Pemeliharaan untuk kedua sistem tersebut juga berbeda, untuk 

sistem desktop setidaknya minimal 3 bulan sekali untuk 

pemeliharaan dan karena Web adalah sistem yang terbaru 

maka pemeliharaannya dilakukan lebih intens sebaiknya 

sekitar 1 bulan sekali untuk pemeliharaan dan untuk update 

dilakukan sesuai dengan kebutuhan perusahaan.



48

4. Perbedaan selanjutnya adalah dalam pengoperasian kedua 

sistem tersebut, pada sistem Web tersedia filter barcode yang 

membuat hanya barang sesuai manifest saja yang bisa di input 

dalam sistem, sedangkan dalam sistem Desktop belum ada 

filter scan barcode yang membuat semua barang apapun yang 

mempunyai barcode dapat terinput, seperti barcode dalam 

botol minuman, bungkus rokok, dan sebagainya.

5. Diantara kedua sistem tersebut yang paling sering 

mengalamani kendala adalah sistem Web, dan sedangkan 

desktop jarang mengalami error atau kendala kecuali memang 

karena down akibat jaringan intranet terkendala, kendala

dalam sistem Web dapat diatasi dengan cara menginput barang 

yang tidak bisa discan atau diinput melalui sistem Web 

menggunakan sistem Desktop.

6. Kecepatan penginputan data juga berbeda, waktu atau durasi 

untuk melakukan penginputan data lebih efisien menggunakan 

sistem Desktop karena langsung terinput masuk ke sistem, 

sedangkan sistem Web lebih lama karena menunggu beberapa 

detik untuk memfilter barang yang ingin di input terlebih 

dahulu.

7. Dari segi sumber daya manusianya, karyawan atau pegawai 

yang ada dalam MPC Bandung 40400 mayoritas sudah senior 

atau mempunyai umur tidak muda lagi, menyebabkan 

pemahaman yang berbeda, lebih mudah dan terbiasa 

menggunakan sistem yang lama yaitu Desktop, sedangkan 

untuk sistem Web karena tergolong sistem baru membutuhkan 

penyesuaian dan pelatihan dalam penggunaannya.
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C. Kelebihan Dan Kekurangan Penerapan Sistem Web Dan 

Dekstop Di MPC Bandung 40400

1. A Kelebihan Sistem Desktop

1. Bila mengalami trouble atau masalah tidak akan 

berpengaruh terhadap kantor atau jaringan lain, dan 

hanya pada server setempat kecuali jika terdapat 

sinkronisasi atau pembaruan sistem Desktop di pusat.

2. Dapat memproses kiriman yang menggunakan sistem 

Web jika sedang terjadi masalah atau gangguan pada 

sistem Web.

3. Saat ini masih diperlukan untuk penginputan barang 

atau item yang tidak masuk dalam sistem Web agar 

tidak terjadi manual dalam penginputan barang atau 

item.

4. Sangat efektif jika digunakan untuk melakukan 

penginputan barang yang tergolong berjumlah banyak 

seperti surat dan dokumen atau barang barang kiriman 

paketan.

B Kekurangan Sistem Desktop

1. Update sistem untuk setiap kantor atau jaringan di 

seluruh wilayah berbeda-beda sesuai kebutuhan 

perusahaan yang menyebabkan butuh biaya lebih 

dalam update sistem tersebut.

2. Sistem Desktop dapat dibilang kurang aman dalam 

penginputan data karena bersifat manual tanpa filter 

untuk menginput barang atau item karena semua 

barcode dapat terinput.

3. Dapat berjalan tanpa harus melewati semua alur proses 

yang ada pada PT Pos Indonesia dan kerap 

dimanfaatkan untuk melakukan pengiriman barang 
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tidak resmi atau tidak ada daftar barang dalam manifest 

kantung.

4. Saat ini pembaruan sistem Desktop sudah tidak  

dilakukan karena tim pengembang awal sistem tersebut 

sudah tidak lagi menangani sistem tersebut.

5. Saat ini Sistem Desktop sudah tidak dapat melakukan 

pelacakan atau tracking barang atau item karena data 

pada Sistem ini sudah tidak dinaikan, atau barang 

maupun item yang terinput menggunakan sistem ini 

hanya masuk kedalam database perusahaan MPC 

Bandung 40400.

6. Tidak dapat terkoneksi dengan perusahaan Pos lainnya 

maupun sinkronisasi ke server pusat karena hanya 

menggunakan Jaringan Intranet bukan Internet.

2. A  Kelebihan Sistem Web

1. Pengawasan lebih terpusat dan tergorganisasi karena 

semua proses (Akuntansi, Collecting, Proses, 

Transporting, Delivery) yang menggunakan sistem 

Web ini sudah langsung tersambung ke SAP atau 

jaringan pusat.

2. Tidak dapat memproses barang jika ada salah satu alur 

proses yang terlewat, sehingga membuat barang lebih 

aman karena harus melewati alur proses sesuai SOP 

(Standar Operasional Prosedur) pada PT Pos 

Indonesia.

3. Server dan pemeliharaan sistem Web ini lebih terpusat 

oleh satu sistem yaitu oleh pusat, sehingga 

menyebabkan pembaruan yang dilakukan dapat sama 

oleh setiap wilayah dan biaya yang dikeluarkan tidak 

terlalu besar.
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4. Jika SOP (Standar Operasional Procedur) sudah 

dilakukan sesuai dengan Petunjuk Teknis maupun 

Petunjuk Pelaksanaan Sistem Web ini maka 

kemungkinan kecil untuk dapat error atau mengalami 

kendala.

5. Sistem ini lebih fleksibel karena dapat menggunakan 

Internet maupun Intranet, namun yang lebih banyak 

digunakan adalah jaringan Internet agar bisa langsung 

terkoneksi dengan sistem atau server pusat. 

B  Kekurangan Sistem Web

1. Tidak dapat melakukan pelacakan barang jika masih 

ada salah satu proses yang terlewat.

2. Tidak dapat memproses kiriman yang menggunakan 

sistem Desktop.

3. Harus dilakukan sesuai dengan SOP (Standar  

Operasional Prosedur) yang benar, sedangkan dalam 

realisasi di lapangan masih banyak yang tidak sesuai 

dengan Standar Operasional Prosedur Perusahaan.

4. Membutuhkan penyesuaian dan pelatihan penggunaan 

sistem ini, karena tergolong sistem baru, contohnya :

- Jika barang error atau tidak bisa diinput bukan 

karena kesalahan sistem, namun karena ada SOP 

yang dilanggar atau dilakukan.

- Kurang pemahaman dalam pengoperasiannya 

seperti tidak melakukan reset counter setelah 

menginput barang atau item dalam satu manifes.

- Ketika terjadi kegagalan penginputan, user banyak 

yang belum mengetahui kendalanya berasal 

darimana.
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- Banyak agen atau kantor yang belum memahami 

atau menggunakan sistem Web ini dalam tutupan 

kantong asal barang atau item.

- Standar Operasional Prosedure banyak dilanggar 

dari kantor asal tutupan kantung.

- Harus membutuhkan keselarasan dari bawah 

terlebih dahulu seperti agen atau kantor kecil hingga 

ke pusat, tetapi dalam realisasinya justru 

keselarasan banyak dimulai dari atas bukan dari 

bawah, hal itu yang masih membutuhkan 

penyesuaian agar sistem Web ini dapat berjalan.

- Selalu menunggu kebijakan regional dan kebijakan 

pusat atau daerah dalam sistem ini.

D. Pengembangan Lebih Lanjut Yang Dapat Dilakukan Untuk 

Memaksimalkan Penerapan Sistem Pada MPC Bandung 40400

Pertanggal 1 September 2020 kemarin, PT Pos Indonesia mencoba 

pengembangan sistem baru yaitu Sistem Web yang didisesuaikan 

agar barang atau item yang seharusnya menggunakan Desktop dapat 

terinput dalam database dan tetap dapat dilakukan pelacakan barang.

Berikut adalah langkah-langkah penggunaan sistem yang telah 

dikembangkan dari sistem sebelumnya pada PT Pos Indonesia saat 

ini :

1. Sama seperti langkah dalam serah terima item pada pengumpulan 

data sebelumnya, pengembangan terbaru yang ada dalam sistem ini 

untuk penginputan barang yang menggunakan sistem desktop dan 

berikut adalah langkah-langkahnya :
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2. Jika ada barang atau item yang menggunakan sistem desktop 

maka diinput menggunakan sistem

3.39 berikut, dan mengisi setiap list yang ada. Penjelasan lebih 

lanjutnya akan dijelaskan pada langkah selanjutnya.

Gambar 3.38 Langkah Pertama Pengembangan Sistem Web

Gambar 3.39 Langkah Kedua Pengembangan Sistem Web
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Gambar 3.41 Langkah Keempat Pengembangan Sistem Web

3. Nopen asal diisi dengan kantor asal barang yang ada dalam 

manifest, kemudian dipilih bagian asal seperti berikut beserta kode 

barang serta manifesnya.

4. Karena banyak barang atau item yang tidak sesuai pada bagian 

seharusnya, maka untuk status dibuat sesuai dengan kondisi barang 

tersebut, yang diinput menggunakan sistem ini dapat berupa barang 

desktop, tanpa manifes atau salah salur yang seharusnya bukan untuk 

bagian incoming. 

Gambar 3.40 Langkah Ketiga Pengembangan Sistem Web
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5. Berikut adalah contoh pengisian data untuk penginputan barang  

desktop seperti ini : 

Gambar 3.42 Langkah Keenam Pengembangan Sistem Web 1

Gambar 3.43 Langkah Keenam Pengembangan Sistem Web 2
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Gambar 3 45 Langkah Kedelapan atau Bukti Barang Dapat Diterima pada Pengembangan Sistem Web

6. Setelah data barang item terisi sesuai manifes maka klik terima 

manual lalu muncul seperti gambar 3.41 berikut, kemudian pilih yes 

agar barang desktop tersebut bisa di input.

7. Setelah klik yes seperti sebelumnya, maka muncul tampilam 

seperti gambar 3.35 seperti ini yang menandakan barang yang 

seharusnya menggunakan sistem desktop sudah berhasil terinput 

pada sistem Web yang telah dikembangkan.

Gambar 3.44 Langkah Ketujuh Pengembangan Sistem Web
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Selain mengembangkan sistem web seperti sebelumnya, 

pengembangan lebih lanjut juga dapat dilakukan oleh PT Pos 

Indonesia yaitu dengan menstabilkan atau mensuport sistem yang 

sudah ada (Web), jika saat ini desktop rencana untuk tidak 

digunakan setidaknya terdapat satu sistem yang bisa diakses oleh 

semua kalangan PT Pos Indonesia baik perusahaan maupun user, 

seperti dengan mengembangkan sistem Web atau menambah fitur-

fitur didalamnya seperti terdapat pilihan untuk memilih layanan 

yang bertujuan untuk menyesuaikan dengan paket layanan barang 

agar proses selanjutnya dapat dibedakan.

Sistem Web untuk juga dapat dikembangan untuk memenuhi 

kebutuhan perusahaan seperti pemeliharaan yang dapat dilakukan 

per regional agar tidak menimbulkan biaya berlebih untuk 

pemeliharaan, dan sistem yang bisa digunakan untuk semua bagian 

manapun seperti Collecting, Prosessing, Transporting, Delivery

maupun Reporting secara merata di seluruh Indonesia. Sebaiknya PT 

Pos Indonesia membuat sistem yang dapat digunakan untuk jangka 

panjang, mengingat perkembangan teknologi khususnya pada 

bidang jasa transportasi terus berkembang pesat. 

Pengembangan yang dapat dilakukan adalah teknologi 

gadget yang dapat dilakukan oleh PT Pos Indonesia untuk bagian 

yang membutuhkan sistem tersebut namun tetap fleksibel seperti 

bagian collecting, transporting maupun delivery agar tidak 

terkendala oleh sistem atau server pada satu pusat saja. 


